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Abstrak

Clay Bath merupakan alat yang berfungsi untuk memisahkan cangkang sawit dengan
Kernel menggunakan larutan kalsium karbonat. Kernel Losses pada unit Clay Bath
merupakan permasalahan yang dapat merugikan bagi Industri Pengolahan CPO.
Pengaruh densitas dari larutan kalsium karbonat dapat menurunkan persentase Kernel
Losses. Pada penelitian ini dibuat variasi massa jenis larutan kalsium karbonat mulai dari
1,092 ; 1,112 ; 1,136 ; 1,142 ; 1,150 g/mL. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
Kernel Losses terendah pada densitas 1,150 g/mL dengan 2,57 %.

Kata Kunci : Clay Bath, CPO, Densitas, Kalsium Karbonat, Kernel Losses,

Density Effect of Calcium Carbonate Solution on Kernel Losses in Clay
Bath Unit at CPO Processing Industry

Abstract

Clay Bath is a tool to separate palm shells from Kernels using a calcium carbonate
solution. Kernel Losses in the Clay Bath unit are a problem that can be detrimental to
CPO Processing Industry. The effect of the density of the calcium carbonate solution can
reduce the Kernel Losses. In this study, variations in the density of calcium carbonate
solution were made starting from 1.092; 1,112 ; 1.136 ; 1.142 ; 1.150 g/mL. Based on the
results of the study, the lowest Kernel Losses were found at a density of 1.150 g/mL with
2.57%.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas andalan di Indonesia yang
memberikan peran sangat signifikan
dalam pengembangan perekonomian
Indonesia,khususnya pada pengembangan
agroindustri. Kelapa sawit menghasilkan
dua produk, yaitu Crude Palm Qil (CPO)
yang berasal dari daging buah dan Palm
Oil Kernel (PKO) yang berasal dari inti
sawit (kernel) (Lubis, K. dan Agus
Widanarko, 2011). Kernel sawit adalah
sebutan lain dari inti atau biji buah kelapa
sawit. Kernel Losses sendiri adalah
banyaknya jumlah kernel yang terbawa
olen wet shell di claybath. Proses
pemisahan antara cangkang dan kernel
pada unit clay bath adalah dengan
berdasarkan perbedaan berat jenis. Berat
jenis cangkang dan kernel yang
perbedaannya cukup jauh memungkinkan
proses pemisahannya lebih  mudah
(Cheng-Liang Chen, et al. 2010).
Cangkang sawit memiliki berat jenis
1,15-1,20 g/mL sedangkan inti sawit
memiliki berat jenis 1,07 g/mL. Berat
jenis cangkang dan kernel tersebut lebih
dari 1 g/mL maka pemisahannya tidak
dapat dilakukan dengan menggunakan air
murni, sehingga diperlukan larutan
suspensi kalsium karbonat yang berat
jenisnya dikondisikan berada diantara
berat jenis cangkang dan kernel. Pada
penelitian ini dibuat variasi massa jenis
larutan  kalsium  karbonat  dengan
beberapa variasi konsentrasi. Setelah
dilakukan penelitian diharapkan nanti
akan didapatkan densitas larutan yang
tepat untuk pemisahan cangkang dan
kernel untuk mendapatkan kernel losses
sekecil mungkin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan pada
laboratorium PT ABC, salah satu Industri
Pengolahan CPO dengan menggunakan
metode sampling. Alat yang digunakan
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adalah Clay Bath, density meter, gelas
ukur, dan neraca analitik. Bahan yang
dipakai terdiri dari larutan kalsium
karbonat dengan densitas 1,092 ; 1,112 ;
1,136 ; 1,142 ; 1,150 g/mL. Kemudian
sampel wet shell dan wet Kernel diambil
sebanyak 1 kg pada unit proses di PT
Bina Pratama Sakato Jaya. Kernel Losses
dihitung dengan metode berikut:

Total kernel losses
Total Kernel

Kernel Losses = x 100 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan total Kernel dan
total Kernel Losses untuk setiap 1000 kg
umpan yang masuk pada unit clay bath
maka dilakukan perhitungan neracca
massa total terlebih dahulu.

HO0 :1900Kg H037%
CaCO; : 700 Kg CaCOs 9%
HyO + CaCOs 54%

Umpan: 1000Kg ———» Cluy@—'Wet Kernel 41,5%
Kernel 40% Kernel 92.7711%
Shell  60% Shell  7,2289%

Larutan CaCOs547,3890%
H;0 94,2149%
CaCO; 5.7851%

Wet Shell 58,5% Larutan CaCOj3 52,6110%
Kernel 2,5641% H,O 89,5782%
Shell  97,4359% CaCO; 10,4218%

Gambar 1. Diagram Neraca Massa Clay Bath

Setelah dibuat neracca massa total
pada unit Clay Bath selanjutnya dihitung
total kernel losses untuk setiap 1 kg
sampel yang diambil pada unit clay bath
pada berbagai variasi densitas larutan
kalsium karbonat. Berikut merupakan
hasil perhitungan kernel Losses pada unit
Clay Bath.

Tabel 1. Persentase Kernel Losses

Densitas  Total Total Kernel Kernel
(g/mL) Kernel (g) Losses (g)  Losses (%)

1,092 607,6 84,4 13,89
1,112 581,5 58,1 9,99
1,136 526,0 16,8 3,19
1,142 523,9 15,6 2,98
1,150 516,7 13,3 2,57

Dapat dilihat bahwa densitas larutan
kalisum karbonat sangat mempengaruhi
persentase Kernel Losses. Hal ini
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disebabkan densitas yang lebih besar dari
larutan kalsium karbonat akan tenggelam
dan menghasilkan produk keluaran clay
bath berupa wet shell. Hasil keluaran ini
berupa cangkang basah yang masuk ke
wet shell air lock. Berat jenis yang lebih
kecil dari kalsium karbonat akan terapung
di wet Kernel air lock. Produk keluaran
Clay Bath yang akan terapung di wet
kernel air lock ini berupa kernel basah.
Berdasarkan perbedaan berat jenis inilah,
dimana kernel yang memiliki berat jenis
lebih rendah daripada cangkang akan
diikat oleh suspensi CaCOs kemudian
mengapung, sedangkan cangkang yang
memiliki berat jenis lebih besar akan
diikat oleh suspensi CaCOs; kemudian
tenggelam. Tidak hanya itu saja alasan
lain penyebab kernel mengapung adalah
komposisi dari kernel itu sendiri adalah
minyak. Minyak ini memiliki densitas
lebih rendah dari air yaitu berkisar 0,909-
0,917 g/mL yang menyebabkan berat
jenis dari kernel itu menjadi rendah
daripada cangkang.

Masalah  lain  timbul  dengan
semakin tingginya densitas larutan
kalsium karbonat adalah meningkatnya
Kernel dirt yang merupakan jumlah
cangkang yang ikut tercampur kedalam
wet kernel. Standar dirt kernel. Semakin
tinggi persentase dirt kernel yang
didapatkan, maka akan berdampak
terhadap kualitas kernel yang dihasilkan
di PT ABC ini. Nut yang berukuran kecil
ini akan cenderung terapung bersama
kernel. Cangkang pada nut tersebut yang
akan diperhitungkan sebagai pengotor
pada wet Kernel. Berikut hasil
perhitungan kernel dirt pada densitas
larutan karbonat yang sama.

Nilai kernel dirt meningkat dengan
bertambahnya densitas larutan kalsium
karbonat. Hal ini berbanding terbalik
dengan nilai kernel Losses. PT Bina
Pratama Sakato Jaya menginginkan
Kernel Losses dibawah 3 % dengan
syarat Kernel dirt tidak boleh melebihi 7
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%. Dengan demikian densitas kalsium
karbonat sebesar 1,150 g/mL masih
memenuhi persyaratan tersebut.

Tabel 2. Persentase Kernel Dirt

Densitas Total Free Total Dirt Kernel Dirt
(g/mL)  Shell (g) Kernel (g) (%)

1,092 454,0 7,7 1,70

1,112 480,2 7,2 1,50

1,136 536,9 22,1 4,11

1,142 537,4 23,0 4,28

1,150 546,7 28,3 5,18
KESIMPULAN

Tinggi rendahnya persentase kernel
Losses dan kernel dirt dipengaruhi oleh
densitas larutan kalsium karbonat pada
unit clay bath. PT ABC menginginkan
Kernel Losses dibawah 3 % dengan
syarat Kernel dirt tidak boleh melebihi 7
%. Densitas kalsium karbonat paling
tinggi yang diberikan pada penelitian
sebesar 1,150 g/mL masih memenuhi
persyaratan tersebut.
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